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Cooperative Script Metacognitive (CSM) Learning
By Empowering Retention Capability Of The Students To Think Critically

Zusje W. M. Warouw
Dosen Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Manado

ABSTRACT: This research developed learning package, which could empower retention capability
of the students to think critically, Cooperative Script (CS) strategy that was integrated with
Metacognitive (M) in the form of self assessing or CSM. Results of such development were
experimented to eighth grade students of State Junior High Schools in Manado. Results of the analysis
showed that average score of the students who have high-academic capability (AT), and low-
academic capability (AR) who applied CSM strategy, have beyond the retention critical thinking
capability of the students who have high-academic capability and low-academic capability by
applying conventional strategy (Konv):1) average score of the group of CSM-AT strategy, 7.68%
higher than Konv-AT, and 10.92% higher than Konv-AR, 2) average score of CSM-AR group,
8.11% higher than Konv-AT, and 9.56% higher than Konv-AR. The improved percentage occurred on
CSM-AR group 9.891% for capability of critical thinking.

Keywords: Cooperative Script, Metacognitive, Critical Thinking

PENDAHULUAN

Pengembangan potensi anak didik sangat
diperlukan di abad pengetahuan seperti
sekarang ini, melalui belajar sepanjang hayat.
Belajar sepanjang hayat membutuhkan
invidividu yang dapat belajar secara mandiri
juga belajar melalui berbuat; mengembangkan
kecerdasan intelektual, emosional, spiritual,
dan sosial; belajar bekerja sama; dan kegiatan
yang berpusat pada siswa (Muslich, 2007;
Geremek, 1996). Di lain pihak sebagian besar
pembelajaran di Indonesia belum mampu
menjadikan siswa sebagai pebelajar mandiri.

Salah satu daerah yang kualitas
pembelajarannya masih rendah adalah
Sulawesi Utara, khususnya kota Manado.
Penelitian survei menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa SMP Negeri di Kota
Manado belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal. Survei yang dilakukan pada 14 SMP
Negeri di Kota Manado bulan Juni-Juli 2008,
menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil
belajar siswa kelas VII semester genap tahun
ajaran 2007/2008 umumnya di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM≤ 75). Rendahnya
hasil belajar biologi di Manado tersebut,
disebabkan karena pembelajaran belum
mengembangkan keterampilan berpikir. Hasil
survei menunjukkan bahwa hanya 24,39%
responden yang mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dalam pembelajaran, meskipun
43.90% responden mengakui bahwa berpikir
kritis itu penting dilibatkan dalam
pembelajaran, dan 34.14% mengatakan
penting diberdayakan dalam pembelajaran.

Suriasumantri (2005) mengemukakan
bahwa berpikir merupakan suatu kegiatan
untuk mengetahui pengetahuan yang benar.
Corebima (2005) mengemukakan bahwa tanpa
penekanan terhadap berpikir, pemahaman
mendalam akan isi pembelajaran
sesungguhnya tidak mungkin. Berpikir yang
menggunakan proses-proses berpikir dasar
(keterampilan berpikir) untuk menganalisis
argumen-argumen dan menimbulkan
pandangan menjadi makna tertentu dan
interpretasi-interpretasinya disebut berpikir
kritis (Costa, 1985). Proulx (2004)
mengemukakan, berpikir kritis adalah sebuah
proses untuk menganalisis, menguji, dan
mengevaluasi argumen. Namun seringkali
informasi lama  banyak teriferensi dengan
informasi yang baru sehingga menyebabkan
siswa lupa, ketika tidak dilakukanrehearshal
dengan informasi baru, sehingga perlu
pemberdayaan retensi berpikir kritis. Retensi
belajar merupakan sejumlah materi yang
masih diingat setelah selang waktu tertentu
(Zaidi, 2006). Pentingnya dicermati retensi
untuk mengetahui apakah pembelajaran yang
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dilaksanakan masih bertahan lama dalam
memori siswa untuk jangka waktu tertentu.
Memori atau ingatan adalah retensi informasi.
Tanpa memori Anda tidak mampu
menghubungkan apa yang terjadi kemarin
dengan apa yang Anda alami sekarang
(Santrock, 2008). Sumber yang sama, menurut
Schacter (2001) adalah penting untuk tidak
memandang memori dari segi bagaimana anak
menambahkan sesuatu ke dalam ingatan, tetapi
harus dilihat dari segi bagaimana anak
menyusun memori mereka.

Pemberdayaan kemampuan berpikir kritis
dapat dilakukan dengan menggunakan strategi
metakognitif akan tetapi 36,58% responden
(guru biologi) belum mengenal pembelajaran
metakognitif, 46,34% tidak menjawab (dalam
kategori tidak tahu), sedangkan yang sudah
mengenal hanya 17,07% itupun berdasarkan
wawancara, responden hanya membaca
melalui buku teks, padahal metakognisi
(metakognitif) memiliki peranan yang sangat
penting menjadikan pembelajaran berhasil
(Livingstone, 1997).

Atas dasar beberapa temuan empiris pada
pembelajaran biologi di Kota Manado, maka
penting dilakukan penelitian untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran yang
lebih memberdayakan kemampuan berpikir
kritis, meningkatkan retensi berpikir kritis
yang berorientasi pada prinsip konstruktivisme
seperti strategi Cooperative Script (CS).
Strategi pembelajaran CS selain memiliki
keunggulan secara teoretis, juga merupakan
model pembelajaran yang mengembangkan
upaya kerja sama dalam mencapai tujuan
bersama (Dansereau, 1985), dapat
meningkatkan pemahaman dan ingatan siswa
(Jacobs, 1996), dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Dansereau, 1985).  Lebih lanjut,
Brousseau (2002) mengemukakan bahwa
pembelajaran CS adalah kontak belajar yang
eksplisit antara guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa secara kolaboratif. Karena itu,
salah satu manfaat pembelajaran CS adalah
terjadi kesepakatan antara siswa dengan siswa,
guru dangan siswa, secara kolaboratif untuk
memecahkan suatu masalah dalam
pembelajaran.

Rujukan terkait manfaat strategi CS
belum memberikan penjelasan yang
komprehensif terhadap pemberdayaan berpikir
selama pembelajaran. Strategi ini, dapat lebih
efektif jika strategi metakognitif dipadukan ke
dalam sintaks pembelajaran. Strategi

metakognitif tidak hanya efektif meningkatkan
retensi berpikir, tetapi juga menjadikan siswa
lebih mandiri dalam belajar.

Strategi metakognitif melibatkan proses
regulasi atau peraturan eksekutif yang
diarahkan pada regulasi tentang langkah
pemikiran, yang meliputi keputusan-keputusan
akan membantu: (1) mengalokasikan sumber-
sumber yang dimiliki untuk mengerjakan
tugas, (2) menentukan langkah-langkah
penyelesaian tugas, dan (3) menentukan
intensitas, atau kecepatan di mana kita harus
mengerjakan atau menyelesaikan tugas
tersebut (Livingstone, 1997).

Strategi CS dan strategi metakognitif
merupakan 2 strategi belajar yang dapat
dilakukan secara bersamaan dalam
pembelajaran. Tujuannya adalah melatih siswa
untuk berpikir selama pembelajaran dan
sekaligus juga membantu siswa untuk
mencapai ketuntasan belajar, serta mampu
menyimpan informasi dalam jangka waktu
lama. Penelitian yang dilakukan diharapkan
menghasikan strategi pembelajaran yang tidak
hanya menuntaskan pembelajaran, tetapi pada
saat yang bersamaan dapat meningkatkan
retensi kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua
tahapan yaitu pengembangan perangkat
pembelajaran dan penelitian quasi eksperimen.
1. Pengembangan Perangkat

Pengembangan perangkat pembelajaran
dilakukan dengan pendekatan sistem Kemp
(1994), dalam tahapan: a) Analisis tujuan
pembelajaran, b) Analisis siswa, c) Analisis
tugas, d) Merumuskan tujuan pembelajaran, e)
Penyusunan tes hasil belajar, f) Menyusun
urutan materi, g) Pemilihan strategi
pembelajaran, penyampaian, i) Pemilihan
materi/ media, j) Penyusunan kegiatan
pembelajaran/prototipe pembelajaran, k)
Validasi perangkat (oleh pakar, siswa,
lapangan),  l) Revisi, dan m) Ujicoba RPP
tertentu– Revisi (didapatkan perangkat final)
siap diimplementasikan pada penelitian
eksperimen. Pada penelitian ini, jenis
perangkat yang dikembangkan adalah Silabus
CSM, RPP CSM dan LKS CSM.
Pengembangan perangkat pembelajaran
dilakukan dengan memperhatikan fakta-fakta
empiris terkait pembelajaran biologi di SMP
Negeri Kota Manado, dan kesesuaiannya
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dengan KTSP. Untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran maka dilakukan juga
pengembangan perangkat evaluasi instrumen
tes berupaessay test.

2. Eksperimen

Rancangan penelitianQuasi eksperimen
selengkapnya adalah “pretest-postest Non-
equivalent Control Group Design” versi
faktorial 5 X 2, sebagaimana yang ditunjukkan
pada Gambar 1 berikut:

O1 X1Y1 O2
O3 X1Y2 O4
O5 X2Y1 O6
O7 X2Y2 O8
O9 X3Y1 O10
O11 X3Y2 O12
O13 X4Y1 O14
O15 X4Y2 O16
O17 X5Y1 O18
O19 X5Y2 O20

Gambar 1 Prosedur Eksperimen “Pretest-Postest
Non-equivalent Control Group
Design” (Wiersma, 1995).

Keterangan:
O1,3,5,7,9,11,13,15,17,19= Pretes
O2,4,6,8,10,12,14,16,18,20= Postes
X1 = Cooperative Script+ Metakognitif (CS
X2 = Strategi Reciprocal Teaching +

Metakognitif (RTM)
X3 = StrategiCooperative Script(CS)
X4 = StrategiReciprocal Teaching(RT)
X5 = Strategi Konvensional
Y1 = Kemampuan akademik tinggi
Y2 = Kemampuan akademik rendah

Seluruh penelitian dilakukan pada SMP
Negeri di Kota Manado, dan dilaksanakan
selama semester genap tahun pelajaran
2008/2009 pada 6 sekolah terpilih secara
Cluster Sampling. Dengan penentuan kelas

secara random, didapatkan 5 kelas kemampuan
akademik tinggi: kelas VIII 1 SMP Negeri 4
dengan sintaks CS+M; kelas VIII D SMP
Negeri 1 dengan sintaks CS, kelas VIII L SMP
Negeri 1 dengan sintaks RT+M, kelas VIII B
SMP Negeri 1 dengan sintaks RT, kelas VIII
A SMP Negeri 10 dengan sintaks
Konvensional. Selanjutnya 5 kelas
kemampuan akademik rendah: kelas VIII 10
SMP Negeri 7 dengan sintaks CS+M, kelas
VIII D SMP Negeri 3 dengan sintaks CS, kelas
VIII 7 SMP Negeri 8 dengan sintaks RT+M,
kelas VIII 13 SMP Negeri 8 dengan sintaks
RT, kelas VIII 7 SMP Negeri 7 dengan sintaks
pembelajaran Konvensional. Pengelompokkan
kemampuan akademik dilakukan berdasarkan
data Nilai Rapor (NR) semester ganjil,
masing-masing 5 kelas yang berkemampuan
akademik tinggi  (NR>75) yang  tidak berbeda
signifikan, dan 5 kelas yang berkemampuan
akademik rendah (NR<75) yang tidak berbeda
signifikan.

Makalah ini ditulis hanya atas dasar hasil
penelitian yang terkait pengaruh strategi
pembelajaran CSM dan yang konvensional di
kalangan siswa berkemampuan akademik
tinggi dan rendah. Rata-rata jumlah siswa
setiap kelas antara 36-40 siswa. Pada setiap
strategi diambil 20 siswa, kecuali untuk
strategi konvensional akademik tinggi diambil
16 siswa, sehingga diperoleh jumlah sampel
76 siswa.

Instrumen evaluasi yang disusun berupa
tes essay kemampuan berpikir kritis yang
menggunakan rubrik, dikembangkan peneliti
mengacu pada Hart (1994)

HASIL PENELITIAN

1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
CS+Metakognitif.

Langkah-langkah pembelajaran
cooperative script dengan metakognitif
(CSM), hasil pengembangan ditunjukkan pada
Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran CS+Metakognitif

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
A. Kegiatan Awal
1. Guru Memotivasi siswa, dengan menggali

pengetahuan awal siswa.
2. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
3.   Guru mengorganisasikan siswa dalam

kelompok (9 kelompok, terdiri dari 4 siswa,
dan kemudian dibentuk berpasangan,
dengan melemparkan sebuah koin, untuk
menentukan siapa yang akan menjadi
partner A (pembicara) dan Partner B
(pendengar)

A. Kegiatan Awal
1. Siswa menyiapkan diri untuk belajar
2. Menyimak penyampaian: Tujuan

Pembelajaran
3. Siswa saling berpasangan dalam

kelompok sebagai partner A
(pembicara), dan partner B (pendengar).

B. Kegiatan Inti
1. Guru membagikan wacana/materi kepada

tiap siswa untuk dibaca, dan membuat
ringkasan

2. Guru mengarahkan kedua partner membaca
bagian yang sama, setelah selesai,
dilanjutkan dengan membuat  ringkasan di
LKS.

3. Guru memberikan kesempatan Partner A
membacakan hasil kegiatan meringkas
kepada partner B, dan partner B mendeteksi/
mengoreksi setiap kesalahan pertanyaan,
jawaban, dan ringkasan partner A  dengan
- menunjukkan ide-ide yang kurang

lengkap dan
- membantu mengingat ide-ide pokok

dengan menghubungkan materi
sebelumnya atau dengan materi lainnya.

4. Guru memberikan kesempatan kedua
partner bekerja sama membuat ringkasan
dengan informasi yang jelas dan
tepat.Selanjutnya diberikan kesempatan
presentasi.

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
membuat self assessing terhadap materi
yang telah dipelajari, dengan menuliskan
pada LKS dan jurnal belajarnya.

6. Guru mengarahkan kedua partner membaca
materi berikutnya.

7. Guru menyuruh langkah 3-4 diulang,
partner-partner bertukaran peran, Partner A
sebagai pembicara berganti sebagai
pendengar dan sebaliknya

B. Kegiatan Inti
1. Siswa membaca dan menyimak

wacana/materi untuk membuat
ringkasan

2. Kedua partner membaca bagian yang
sama setelah selesai, dilanjutkan
dengan membuat  ringkasan  di LKS.

3. Partner A membacakan hasil kegiatan
meringkas kepada partner B, dan
partner B mendeteksi/ mengoreksi
setiap kesalahan pertanyaan, jawaban,
dan ringkasan partner A  dengan
- menunjukkan ide-ide yang kurang

lengkap dan
- membantu mengingat ide-ide pokok

dengan menghubungkan materi
sebelumnya atau dengan materi
lainnya.

4. Kedua partner bekerja sama membuat
ringkasan dengan informasi yang jelas
dan tepat. Selanjutnya presentasi

5. Siswa membuat self assessing terhadap
materi yang telah dipelajari, dengan
menuliskan pada LKS dan jurnal
belajarnya.

6. Kedua partner membaca materi
berikutnya

7. Langkah 3-4 diulang, partner-partner
bertukaran peran, Partner A sebagai
pembicara berganti sebagai pendengar
dan sebaliknya.

C.   Kegiatan Penutup
1. Guru mengarahkan membuat kesimpulan

dari hasil refklesi dengan menuliskan pada
jurnal belajarnya.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa
mengumpulkan LKS

3. Penugasan, membuat ringkasan untuk

C. Kegiatan Penutup
1.   Membuat kesimpulan dari hasil refklesi

dengan menuliskan pada jurnal
belajarnya.

2.   Siswa mengumpulkan LKS yang sudah
dikerjakan.

3.   Mengerjakan tugas rumah, yaitu
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Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
materi selanjutnya. membuat ringkasan untuk materi

selanjutnya.
Keterangan: Penggabungan oleh Penulis

Secara eksplisit, Tabel 1 menggambarkan
proses pembelajaran yang dilakukan dengan
strategi pembelajaran CSM, dan berorientasi
pada daya retensi  berpikir kritis siswa.

2. Penelitian Eksperimen
Data yang terkumpulkan melalui

instrumen penelitian dianalisis dengan
menggunakan anakova. Hasil analisis
selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 2

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Pengaruh Strategi Pembelajaran
terhadap Retensi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Source Type III Sum
of Squares Df Rata-rata

Square F Sig.
Corrected Model 11716.910(a) 10 1171.691 44.625 .000
Intercept 2355.516 1 2355.516 89.712 .000
POS1KBK 2789.832 1 2789.832 106.254 .000
STRATEGI 3015.900 4 753.975 28.716 .000
AKADEMIK 64.834 1 64.834 2.469 .118
STRATEGI * AKADEMIK 1187.022 4 296.756 11.302 .000
Error 4857.421 185 26.256
Total 1184647.388 196
Corrected Total 16574.332 195

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat
bahwa signifikansi terkait strategi sebesar
0,000. Oleh karena itu H0 yang terkait strategi
ditolak dan hipotesis penelitiannya diterima.
Sedangkan signifikansi terkait kemampuan
akademik sebesar 0.118, oleh karena itu H0

yang terkait kemampuan akademik diterima

dan hipotesis penelitian ditolak. Oleh karena
makalah ini ditulis hanya berdasarkan hasil
penelitian terkait strategi pembelajaran CSM
dan konvensional, maka berikut ini
ditunjukkan hasil uji LSD yang hanya
mencakup kedua strategi itu.

Tabel 3. Hasil Uji LSD Pengaruh Interaksi Strategi Pembelajaran dan Kemampuan Akademik
terhadap Retensi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

STRATEGI MAMPU Y1KRI-
TIS

Y2KR-IT
IS SELISIH Y2KRI-

TISCOR
LSD

Notation
3=Konvensional 2=bawah 62,535 63,925 1,391 69,239 a
3=Konvensional 1=atas 65,496 67,750 2,254 71,416 a
1=CSM+M 1=atas 80,103 82,187 2,084 77,723 b
1=CSM+M 2=bawah 71,633 78,717 7,085 78,967 b

Dari Hasil uji LSD pengaruh strategi
pembelajaran, terungkap adanya perbedaan
rata-rata skor daya retensi berpikir kritis siswa
pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol. Rata-rata terkoreksi retensi berpikir
kritis siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran CSM sebesar 78.345 dan lebih
tinggi 11.39% dibanding dengan rata-rata
terkoreksi retensi berpikir kritis siswa yang
belajar dengan strategi pembelajaran

konvensional yaitu 70.328 Hasil analisis juga
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata retensi berpikir kritis siswa akademik
tinggi dan siswa akademik rendah. Rata-rata
skor retensi berpikir kritis siswa
berkemampuan akademik rendah sebesar
77.753, lebih tinggi 1.75% dibanding dengan
rata-rata skor retensi berpikir kritis siswa
berkemampuan akademik tinggi yaitu 76.412.
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Berdasarkan Tabel 3 skor rata-rata retensi
berpikir kritis siswa berkemampuan akademik
rendah yang belajar dengan strategi
pembelajaran CSM, lebih tinggi 1.57% dari
rata-rata retensi berpikir kritis siswa
berkemampuan akademik tinggi yang belajar
dengan strategi pembelajaran CSM, dan
10.57% lebih tinggi dari rata-rata retensi
berpikir kritis siswa berkemampuan akademik
tinggi yang belajar dengan strategi
pembelajaran konvensional, serta 14.05%
lebih tinggi dari rata-rata retensi berpikir siswa
berkemampuan akademik rendah yang belajar
dengan strategi pembelajaran konvensional.

Hal yang terbalik terlihat pada retensi
berpikir kritis siswa berkemampuan akademik
rendah yang belajar dengan strategi
pembelajaran CSM,  yang meningkat lebih
tinggi yaitu 9.891% dibandingkan dengan skor
rata-rata siswa berkemampuan akademik
tinggi yang belajar dengan strategi CSM yang
meningkat 2.602%. Dalam hal ini rata-rata
skor daya retensi berpikir kritis siswa
berkemampuan akademik rendah meningkat
lebih tinggi dari kemampuan awal
dibandingkan dengan rata-rata skor retensi
berpikir kritis siswa berkemampuan akademik
tinggi yang belajar dengan strategi CSM.

DISKUSI HASIL PENELITIAN

1. Pengaruh Strategi Pembelajaran CSM
terhadap Retensi Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa

Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran
CSM terhadap retensi kemampuan berpikir
kritis siswa SMP Negeri di Kota Manado.
Rata-rata skor retensi berpikir kritis siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran
CSM lebih tinggi dibanding dengan rata-rata
skor retensi kemampuan berpikir kritis siswa
yang belajar dengan strategi pembelajaran
konvensional. Hasil analisis yang sama juga
memperlihatkan bahwa persentase
peningkatan daya retensi kemampuan berpikir
kritis siswa yang dibelajarkan dengan strategi
pembelajaran CSM juga lebih tinggi yaitu
6.042%.  Berg (1993) yang diacu dalam Hadi
(2007) memberikan penjelasan bahwa siswa
yang diikutkan dalam program pembelajaran
CS lebih berprestasi dibanding dengan siswa
yang belajar sendiri

Tes retensi yang dilakukan 2 minggu
setelah pembelajaran selesai memperlihatkan
bahwa keampuan berpikir siswa masih
mengalami peningkatan. Adanya peningkatan
ini diduga disebabkan karena integrasi strategi
metakognitif pada strategi CS. Strategi
metakognitif yang dintegrasikan adalah self
assessing yaitu siswa diharuskan membuat
catatan tentang apa yang telah diketahui dan
apa yang belum diketahui terkait dengan
materi pelajaran yang sementara dipelajari.
Siswa yang terbiasa menggunakan strategi
metakognitif dalam mengontrol
pembelajarannya akan menjadi pembelajar
yang mandiri. Evaluasi berpikir kritis siswa
dilakukan dengan mengacu pada Hart (1994)
yang terintegrasi pada lembaran hasil belajar
siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir yang baik dilihat dari jawaban siswa
yang menunjukkan penggunaan bahasa yang
baik, menyampaikan jawaban dengan kalimat
yang dirangkai sendiri, menggunakan analogi
serta sistematika jawaban yang runut.
Pembelajaran dengan strategi metakognitif
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih
bermakna sehingga keseluruhan fakta-fakta
yang diperoleh oleh siswa selama
pembelajaran dapat disimpan dalam memori.
Fakta-fakta yang disimpan berupa preposisi-
preposisi baik berupa hubungan-hubungan
maupun argumen-argumen.

Menurut Kintsch (1995) yang dirujuk
dalam Slavin (2000) yang menjelaskan bahwa
seseorang dapat menyimpan informasi pada
memori jangka panjangnyalong term memory,
tidak hanya berupa informasi terkait dengan
fakta-fakta tetapi juga dalam bentuk strategi
pembelajaran agar lebih mudah untuk diakses
kembali. Lebih lanjut, dijelaskan oleh Slavin
(2000) bahwa memori jangka panjang yang
terkait dengan pengalaman yang dialami
seseorang akan disimpan pada memori
semantik yang berisikan fakta-fakta, konsep-
konsep, prinsip-prinsip serta aturan-aturan
tentang bagaimana menggunakannya kembali.
Dengan demikian, maka strategi
CS+metakogitif membantu siswa untuk
melakukan pengolahan informasi terkait
dengan strategi metakognitif dan dapat
menyimpannya pada memori jangka panjang
semantik sehingga dapat digunakan kembali
karena memori jangka panjang merupakan
sistem memori yang relatif lebih permanen.

Rata-rata daya retensi berpikir kritis
siswa yang belajar dengan strategi CS +
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metakognitif memiliki peningkatan dibanding
dengan siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran konvensional. Peningkatan ini
terlihat dari rata-rata skor berpikir kritis siswa
sesudah pembelajaran (postes) dibanding
dengan rata-rata skor berpikir kritis siswa pada
saat tes retensi. Rata-rata skor daya retensi
berpikir kritis siswa yang belajar dengan
strategi pembelajaran CS + metakognitif lebih
tinggi dibanding dengan daya retensi berpikir
kritis siswa yang belajar dengan strategi
pembelajaran konvensional. Peningkatan daya
retensi berpikir kritis siswa ini pun tidak
terlepas dari peran sintaks pembelajaran CS +
metakognitif.

Strategi CS + metakognitif memiliki
langkah pembelajaran dimana siswa akan
merangkum materi pembelajaran dalam bahan
bacaan dan pada bagian akhir dilakukanself
assesing. Menurut Shapiro (tanpa tahun),
monitoring menjadi instrumen penting untuk
meningkatkan kemampuan akademik siswa
termasuk siswa berkemampuan akademik
rendah. Merangkum merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan untuk
menemukan fakta-fakta atau gagasan utama
dalam setiap paragraf pada bahan bacaan.
Strategi ini memungkinkan siswa untuk
memiliki perhatian yang tinggi terhadap materi
yang sementara dipelajari sehingga perhatian
(atensi) menyebabkan sistem pemrosesan
informasi dapat dilakukan dengan baik dan
informasi yang diterima dapat disimpan pada
memori. Kemampuan berpikir kritis siswa
diukur dengan memperhatikan jawaban siswa.
Hal ini sesuai dengan Ennis (1993), dan
Marzano (1988) yang menjelaskan bahwa
komponen berpikir kritis yang perlu dilatih
adalah: 1) melakukan induksi, deduksi, 2)
memberikan argumen, 3) melakukan evaluasi,
serta 4) memutuskan dan melaksanakan.
Secara umum kesimpulan yang dapat ditarik
dari hasil penelitian ini adalah penerapan
strategi pembelajaran CS + metakognitif
secara konsisten  meningkatkan daya retensi
berpikir kritis siswa.

Hasil analisis juga memperlihatkan bahwa
retensi kemampuan berpikir kritis siswa tidak
ditentukan oleh kemampuan akademiknya.
Rata-rata skor kemampuan berpikir kritis
siswa berkemampuan akademik rendah, lebih
tinggi dibanding dengan rata-rata skor
keterampilan berpikir kritis siswa
berkemampuan akademik tinggi, namun tidak
berbeda makna, sehingga  penerapan strategi

CSM dapat memperkecil perbedaan antara
siswa berkemampuan akademik tinggi dan
siswa berkemampuan akademik rendah.
Penelitian lain yang sejalan dengan temuan
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
oleh Winarni (2006), Tindangen (2006), dan
Santoso (2007) yang melalui hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa
berkemampuan akademik berbeda jika
diberikan perlakuan dengan strategi
pembelajaran yang sama akan menunjukkan
hasil belajar yang tidak berbeda.

1. Keunggulaan dan Keefektifan Strategi
Pembelajaran CSM Sebagai Temuan
Penelitian

Pengembangan strategi pembelajaran
dilakukan dengan menginfusi strategi
metakognitif ke dalam strategi  pembelajaran
Cooperative Script. O’ malley dan Chamot
dalam Henia (2006) membagi strategi
pembelajaran menjadi 3 golongan, yaitu: 1)
social-affective, 2) cognitive, dan 3)
metacognitive. Atas dasar itu, maka sudah
semestinya dikembangkan strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan
meningkatkan retensi kemampuan berpikir
kritis siswa. Infusi strategi metakognitif ke
dalam strategi pembelajaran yang berorientasi
pengembangan kognitif, diyakini dapat
mengembangkan retensi kemampuan berpikir
kritis siswa.

Self assessingsebagai bagian dari strategi
metakognitif, dilakukan dengan prinsip siswa
dilatih untuk melakukan evaluasi terhadap
konsep-konsep yang telah diketahui, yang
belum diketahui selama pembelajaran, dan
bagaimana mengembangkan pengetahuan
yang telah diketahui. Kegiatan ini
dilaksanakan pada bagian akhir pembelajaran,
dan siswa diwajibkan menuliskanself
assessingpada LKS yang disediakan guru.
Dengan strategiself assessing, siswa dilatih
untuk mengontrol proses kognitifnya secara
berkesinambungan dan permanen sehingga
menjadikan dirinya sebagai pebelajar yang
mandiri.

Strategi CS juga memiliki karakteristik
yang menunjang pemberdayaan metakognitif.
Salah satu bagian dari strategi CS yang
memberdayakan retensi berpikir kritis adalah
membuat ringkasan berdasarkan bahan bacaan
yang dipelajari. Menurut Nur (2000), siswa
seharusnya diajar strategi belajar dan
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mengingat, siswa-siswa sekolah menengah
dapat diajar bagaimana sistem memori bekerja
dan strategi-strategi belajar lebih lanjut, seperti
pembuatan catatan, menggunakan catatan
pinggir, dan pemotongan.

Aktivitas pembelajaran pada strategi
CSM menekankan pembelajaran pada
eksplorasi terhadap bahan bacaan. Peirce
(2004), mengemukakan bahwa ada empat
strategi membaca dan belajar efektif, yaitu: (1)
buatlah pertanyaan-pertanyaan dan jawab, (2)
tulis ringkasan, (3) tulis uraian atau perluasan,
dan (4) gunakan strategi-strategi mengatur.
Strategi pembelajaran yang berorientasi
pemberdayaan berpikir ini, diuji efektivitasnya
pada penelitian eksperimen yang dilakukan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota
Manado. Diskusi hasil penelitian eksperimen,
keunggulan, dan keefektifan strategi CSM
dalam meningkatkan retensi berpikir kritis
siswa dipaparkan berikut ini.

Menggabungkan strategi pembelajaran
CS dengan strategi metakognitifself assessing,
memiliki keunggulan dan keefektivan dalam
meningkatkan retensi berpikir kritis siswa,
yakni terletak pada: aktivitas membuat
ringkasan danself assessing. Siswa dibagi
dalam kelompok yang beranggotakan 2 orang.
Selanjutnya, siswa membuat ringkasan
berdasarkan bahan bacaan yang disediakan
guru. Hasil meringkas siswa A akan
dipresentasi dan dikoreksi oleh pasangannya.
Begitu juga sebaliknya siswa B akan
mempresentasikan hasil ringkasannya dan
dikoreksi siswa A. Setelah saling memberikan
koreksi terhadap hasil meringkas, siswa
diharuskan melakukan refleksi terhadap proses
kognitif dengan menuliskan apa yang telah
diketahui, apa yang belum diketahui serta
bagaimana mengembangkan yang sudah
diketahui.

Keunggulan strategi CSM lainnya adalah
ketersediaan yang relatif lebih panjang bagi
siswa untuk saling mengoreksi hasil
meringkas, dan melakukan refleksi terhadap
hasil belajar mereka. Arends (2001)
menjelaskan bahwa metakognitif mengarah
pada pebelajar berpikir tentang berpikirnya
dan kemampuan mereka untuk menggunakan
strategi belajar tertentu dengan tepat. Dengan
menggunakan strategi CSM ini dapat
meningkatkan retensi berpikir kritis siswa,
dimana informasi yang diterima tersimpan
lama padalong term memory, dan suatu ketika
dapat direcall.

Retensi murid akan meningkat jika guru
memberikan demonstrasi atau contoh yang
hidup (Santrock, 2008). Whiterington, 1952
dalam Makmun (2007)  melaporkan secara
singkat beberapa hasil studi yang
menunjukkan bahwa hal-hal yang bersifat
hafalan (substansial-material) mudah cepat
dilupakan dibandingkan hasil proses mental
(fungsional struktural) yang lebih tinggi, atau
hasil-hasil pengalaman praktik yang berarti
(meaningful).

SIMPULAN

Infusi strategi metakognitif pada strategi
pembelajaran CS (CSM), lebih meningkatkan
retensi berpikir kritis kritis siswa. Siswa yang
terlatih menggunakan strategi metakognitif
secara sengaja dalam aktivitas pembelajaran
dapat menjadikan dirinya sebagai pebelajar
yang mandiri, mampu melakukan pemrosesan
informasi dan menyimpannya padalong term
memory, serta dapat mengaktifkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Atas dasar
simpulan hasil penelitian, maka disarankan
bagi calon guru dan guru biologi dapat
memperhatikan pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan
aspek retensi berpikir kritis siswa. Strategi
CSM dapat diterapkan secara luas untuk
mengembangkan daya retensi berpikir kritis
siswa.
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